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METODOLOGI PENELITIAN

A. DEFINISI OPERASIONAL

1. Metode Penugasan mini-riset dalam penelitian adaletode mengajar
dengan memberikan tugas kepada siswa untuk melakpddelitian kecil
berdasarkan metode ilmiah dalam menjawab permasalaiang
dirumuskan oleh siswa berkaitan dengan konsep Bkolo

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemaampsgiswa dalam
berpikir secara mendalam dan bermakna yang ditkajuloleh beberapa
indikator yang kemudian diklasifikasikan menjadi pan katagori yang
berbeda. Dalam penelitian ini hanya tiga katagangydigunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswantiranya ialah
Analisis, menggunakan pengetahuamogwledge utility) dan berpikir
berdasarkan datéh{nking with data).

B. METODE DAN DESAIN PENELITIAN

1. Metode Eksperimen

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pernganetode penugasan
mini riset terhadap kemampuan berpikir tingkat gingiswa dalam konsep
ekologi. Penelitian ini menggunakan metodeasy-eksperiment, dimana
terdapat perlakuan terhadap sampel dan adanya pelorpembanding.

Secara sederhana, dalam penelitian pendidikan tdpkt dilakukan metode
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penelitian true-eksperiment karena variabel bebas tidak dapat dimanipulasi
secara penuliCohenet al., 2005 : 214).

Teknik sampling yang digunakan ialahurPosive Sampling. Teknik
pengambilan sampé&trsebut dilakukan berdasarkan pertimbangan pegaran
atau peneliti. Proses pengambilan sampling sd@anmaosive akan sangat baik
hasilnya ditangan seorang ahli atau peneliti yaeggenal populasi dan dapat
segera mengetahui lokasi-lokasi permasalahan yaag kSudjana, 2002 :
168).

Dalam penelitian ini, pertama akan ditetapkan aepanelitian yang sesuai
dengan maksud dan tujuan yang akan dicapai ole&lipeserta ditetapkan
pola metode analisis baik secara komparatif maugustatistik. Variabel-
variabel baik terikat maupun tidak terikat ditetapksebagai instrument
analisis yang dilengkapi dengan indikator-indikatang sesuai dalam menilai
pengaruh metode penugasan mini-riset terhadap kposmberpikir tingkat

tinggi siswa.
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2. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pretes dan postes gtes@in, dengan pola:

T21 e O ... T2 (Sugiono, 2008: 116)

Keterangan :

T11: test awal (pretes) kelompok eksperimen

T1.2 : test akhir (postes) kelompok eksperimen

T, : test awal kelompok pembanding

T, : test akhir kelompok pembanding

X : perlakuan kelompok eksperimen dengan penugasairriset

O : kelompok pembanding melakukan praktikum

Di dalam desain ini pengukuran atau observasi dilak sebanyak dua
kali. Pengukuran pertama dilakukan sebelum perlakiil@erikan (T) disebut
pretes, dan pengukuran kedua dilakukan sesudaskpar dilaksanakan £
disebut postes. Perbedaan antayaddn T, yakni selisih antara postes dan

pretes diasumsikan merupakan efek dari treatmaateksperimen (gain).
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3. Subjek Pendlitian

Sebagai subjek dalam pengumpulan data penelitipnk@ompok yang
menjadi kelompok eksperimen adalah kelas X-2 derjgariah siswa 31
orang dan X-1 sebagai kelompok pembanding dengatafu siswa 29 orang.

Penentuan kelas eksperimen dan pembanding ditensgcara acak.

4. Instrumen Penélitian
a. Tes
Adapun pengertian tes menurut Arikunto (1993) : “Tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alatybaig digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensiak®gnan, atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. Dalanempelitian ini peneliti
melakukan 2 kali tes yaitu sebelum dilakukan perdak (pretes) dan

setelah dilakukan perlakuan (postes).

Jenis tes yang digunakan, baik pretes maupun poktrspa tes
tertulis. Tes berbentuk essay yang terdiri dario@l yyang tiap soalnya
mengindikasikan kemampuan berpikir tingkat tinggad@ katagori

tertentu. Berikut merupakan spesifikasi soal imagn yang digunakan :

1) Validitas

Yang dimaksud dengan validitas ialah suatkuran atau
penaksiran tertentu dari instrumen penelitian ydigynakan sesuai

dengan apa yang akan diukur (Coleeal., 2005 : 105). Atau dengan
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kata lain kemampuan instrumen  dalam mengukur apagy

seharusnya diukur.

Dalam menaksir validitas instrumen yang akan dagan,
instrumen tersebut diujikan dan kemudian dihitungenghn
menggunakan software Anatest ver. 4.0.5. Hasii darhitungan

tersebut tersaji pada Tabel 3.1 :

Tabel 3.1 Validitas soal

Soal Instrumen Peneliti:

No soal Harga r (korelasi) Interpretasi
1 0.574 Cukup
2 0.536 Cukup
3 0.220 Rendah
4 0.137 Sangat rendah
5 0.618 Tinggi
6 0.365 Rendah
7 0.477 Cukup
8 0.506 Cukup
9 0.546 Cukup
Rata-rata 0.442 Cukup
2) Reliabilitas

Reliabilitas merupakan konsistensi soal dalam meikdoe hasil
pengukuran (Cohed al., 2005 : 117). Sama halnya dengan validitas,
reliabilitas instrumen diukur dengan menggunakaftwsoe anatest
ver 4.0.5. Harga reliabilitas pada keseluruhan ssatumen penelitian
yang digunakan ialah 0.39. Nilai reliabilitas tdrsediinterpretasikan

rendah.



36

Terkait dengan validitas dan reliabilitas dalam trunsien
penelitian, dalam hal ini essay, diakui memilikiliabkilitas dan
validitas yang cenderung rendah. Disamping kelemayes soal
uraian memiliki potensi dalam mendorong siswa untuk
mengemukakan pendapatnya serta melatih siswa dat@mbuat
kalimat yang baik. Bentuk soal essay pun dapat timeaksi siswa
dalam mengutarakan buah pikirannya dengan gayasaatea caranya
sendiri (Arikunto, 2007 : 163). Berdasarkan per@mgpan diatas,
seluruh soal instrumen penelitian tetap digunakalamd menjaring

data.

3) Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan interpretasi dari kepugm
kelompok siswa dalam menjawab soal instrumen debgaar. Secara
umum tingkat kesukaran dapat dinyatakan dengan epas
kelompok siswa yang mampu menjawab soal dengarr.bBamakin
besar persentasi siswa yang menjawab benar makakisemudah
tingkat kesukaran soal tersebut begitu pula sembgik Berikut
merupakan analisis tingkat kesukaran instrumen Ip@me yang
dihitung dengan menggunakan software anatest 9% #ang tersaji

dalam Tabel 3.2 :
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Tabel 3.2 Tingkat Kesukaran

Soal Instrumen Penelitian

No soal | Harga tingkat kesukaran(%) Interpretasi

1 68.75 Sedang
2 49.72 Sedang
3 31.25 Sedang
4 85.42 Mudah

5 54.17 Sedang
6 29.17 Sukar

"/ 50.00 Sedang
8 52.08 Sedang
9 45.83 Sedang

4) Daya pembeda

Daya pembeda ialah kemampuan soal dalam membeagkaang
nilai pada siswa antara kelompok siswa yang berkgpoan tinggi
dan rendah. Kemampuan siswa disini adalah kemamgesa@ dalam
menjawab soal dengan benar atau dalam perolehan Hdrga daya
pembeda biasanya dinyatakan dalam persen denganpratisi
semakin besar rentang nilai siswa maka semakinr bagam nilai
siswa yang diperoleh. Dalam hal ini semakin beragala siswa
maka semakin besar pula nilai daya pembedanya. Ksemesar nilai
daya pembeda maka semakin baik kualitas daya pemisedl
tersebut.

Perhitungan rentang nilai ini dilakukan dengan ngemgkan
software Anatest ver 4.0.5. Hasilnya dapat dilipatla Tabel 3.3

berikut ini :
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Tabel 3.3 Daya Pembeda

Scal Instrumen Penelitiz

No soal Harga daya pembeda (%) Interpretasi

1 29.17 Cukup
2 37.50 Cukup
3 20.83 Cukup
4 4.17 Kurang
5 41.67 Baik

6 25.00 Cukup
7 33.33 Cukup
8 37.50 Cukup
9 41.67 Baik

Dalam mengukur spesifikasi soal instrumen, kesalmudihitung
dengan menggunakan software Anatest ver 4.0.5.i Ndag muncul
kemudian diinterpretasikan berdasarkan rujukan klasifikasi -menurut

Arikunto (2007).

b. Angket

Digunakan untuk menjaring informasi dari siswa sacaubjektif
tentang metode penugasan mini-riset yang dilakukanadap mereka.
Data hasil angket ini dapat digunakan untuk mermgegteanggapan dari
siswa perihal pembelajaran mini-riset. Dengan de&mniklata hasil angket
dapat dimanfaatkan sebagai data sekunder yang kamudapat
digunakan untuk memperkuat hasil penelitian yatakdkan.

Perhitungan angket ini cukup sederhana. Terkaigaersifat angket
yang tertutup, hanya diberikan dua opsi yaitu ya d@ak, maka
perhitungan dilakukan dengan cara mencari perdergidsva yang

menjawab ya atau tidak. Sedangkan siswa yang mabj&aedua-duanya
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dianggap tidak memberikan jawaban. Berikut rumusgyaigunakan
dalam mengolah data angket tersebut :
Jumlah jawaban siswa (ya atau tidak)

% siswa = X 100%
Jumlah seluruh siswa

( Sudjana, 2002 : 133)

C. PROSEDUR PENELITIAN

1. Tahap persiapan

Sebelum diberikan perlakuan setiap kelas, baikskeksperimen maupun
kelas pembanding, diberikan pretes yang dilaksanadkamgan menggunakan
9 butir soal essay. Tiap soal mengandung bebdudpaia sebagai indikator
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
2. Tahap pelaksanaan

Perlakuan diberikan kepada siswa kelompok eksperinyaitu dalam
bentuk penerapan metode penugasan mini riset. Sifvesikan tugas mini
riset, dengan diberikan pengarahan terlebih dahdn hasil laporan
dikumpulkan sebagai syarat untuk mengikuti postesktu yang diberikan
untuk melaksanakan tugas ini kurang lebih selanta balan. Pretes dan
postes menggunakan soal yang sama.

Siswa pada awalnya dibagi menjadi kelompok-kelomjadl yang terdiri
atas kurang lebih lima orang. Tiap kelompok dipandtuk merancang dan
menentukan tujuan penelitiannya sendiri yang barhgan dengan konsep

ekologi. Kemudian mereka dipandu untuk melakukamefigan tersebut baik
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didalam maupun diluar laboratorium tanpa terlepas gengawasan guru.
Dalam hal ini siswa diarahkan untuk melakukan pgael berdasarkan
metode ilmiah sehingga siswa dapat menjalankaneprabniah secara
sistematis dan terarah dalam mencapai tujuan pianelya.

Siswa yang tergabung dalam kelompok pembandingikigre perlakuan
berupa praktikum tentang pengaruh berbagai macantep®ar (abiotik)
terhadap kehidupan ikan tertentu. Siswa melakukanelgian didalam
laboratorium yang secara langsung diawasi oleh glan dalam proses
pengerjaannya siswa dipandu melalui LKS.

Setelah siswa melakukan penelitian, baik melalakigkum maupun
penugasan mini-riset, mereka kemudian ditugaskankumembuat laporan
penelitian yang kemudian dipresentasikan didepdaskddal ini bertujuan
agar siswa dapat mempublikasikan hasil penelitiars@ndiri.

3. Tahap akhir

Setelah diberikan perlakuan, data hasil pretes oraugpostes
dikumpulkan, dipilah-pilah kemudian dianalisis. ®ahasil angket yang
diberikan pada siswa, di analisis dan kemudian jidésa sebagai data

sekunder.
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D. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
Setelah data diperoleh dari hasil tes dan pengokaaa tersebut kemudian
diolah dengan menggunakan rumus-rumus statistik dg@at menguji hipotesis
dan memberikan kesimpulan yang tepat. Langkah-Emglalam pengolahan data
diantaranya :
1. Hasil pretes dan postes ditabulasi kedalam beiatod t
2. Melakukan Uji Normalitas
Untuk mengetahui kelayakan data nilai jawaban sigssebut memenuhi
syarat bagi pengujian hipotesis secara statistikanterlebih dahulu dilakukan
pengujian statistik. Pengujian Statistik yang dismak adalah uji normalitas
yaitu menguji apakah data berdistribusi secara abimau tidak. Menurut
Sudjana (2002 : 293) langkah-langkah untuk menaegrinormalitas adalah
sebagai berikut :
a) Menyusun data hasil pengamatan, yang dimulai diii pengamatan
yang paling kecil sampai nilai pengamatan palingabe
b) Menentukan rentang skor
r = skor terbesar — skor terkecil
c) Menentukan banyaknya kelas interval (k) dengan sumu
k=1+3,3logn (n = banyaknya data)
d) Menentukan panjang kelas interval (p) dengan rumus
p=r/k
e) Membuat tabel distribusi frekuensi

f) Menentukan rerataXj dan simpangan baku (s)
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h)

j)
K)
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Untuk semua nilai pengamatan dijadikan angka bakuwerngan

pendekatan Z-skor batas nyata kelas interval yaitu

Z:X—X
S

Menentukan luas interval dari tabel kurva normatiaearkan nilai Z-
skor
Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei) dengarusu:
Ei = n x luas interval
Menentukan frekuensi pengamatan (Oi)
Menentukan nilaChi-kuadrat (X?) dengan rumus :
> (Oi-Ei)

Ei

X2

Membandingkan nilaX® piyng denganX® wapeidengan kriteria sebagai

berikut :

1) Bila X%hiung < Xiavel dapat disimpulkan bahwa tabel berdistribusi
normal

2) Bila X’hitung > Xavel dapat disimpulkan bahwa tabel tidak

berdistribusi normal
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3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas disini merupakan suatu uji pragyayang menguji
apakah terdapat keseragaman variasi pada kelonkspleremen dan kontrol.
Berikut rumus yang digunakan :
F=<b/<k (Sudjana, 2002 :250)
keterangan :
s’b = varians terbesar

sk = varians terkecil

Rumus uji diatas dikenal dengan uji F. Harga Fgydrhitung dengan
rumus tersebut dinamakanfng Langkah berikutnya, harganking kemudian
dibandingkan dengan hargagber Harga Fuapel didapat dengan melihat tabel
distribusi F dengan p = 0.05. Jika nilainfing lebih kecil jika dibandingkan
dengan Fiper maka dapat disimpulkan bahwa variasi kelompoketars
homogen.

4. Tinjauan nilai rata-rata

Rata-rata yang ditinjau pertama kali ialah apakatiapat perbedaan yang
signifikan antara pretes dan postes baik pada ksd&neksperimen maupun
pembanding. Berdasarkan hal tersebut, diketahukadpaerlakuan yang
diberikan pada siswa dapat memberikan efek yangifikign terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa tersebut.

Langkah berikutnya, untuk meneliti perlakuan mamakang lebih efektif,

dilakukan tinjauan rata-rata pada pretes keduaniebi tersebut. Peninjauan
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ini dilakukan untuk memutuskan langkah selanjutngalam menarik
kesimpulan.

5. Menarik Kesimpulan

Pengujian hipotesis akan membawa kepada kesimpuirk menerima
atau menolak hipotesis. Untuk itu dilakukan uji d@laim menguiji hipotesis (
Ho, dan H ) yang berujung pada penarikan kesimpulan yank den akurat
melalui pendekatan statistik. Uji T dilakukan demgaembandingkan riung
dengandyper Nilai t apeidapat dilihat dari tabel distribusi t dengan d& dana

= 0.05. Penentuan nilahf.ngdilakukan dengan menggunakan rumus :

s /\n (Sudjana, 2002 : 227)

Keterangan :

X = rata-rata sampel

Lo = parameter rata-rata ( rata-rata bandingan )
s = simpangan baku

n =jumlah sampel



